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Abstract 
The study aims to find out how the application of snowball throwing types of cooperative 
models to study geography with the results of the class X IPS SMA Negeri 8 Pontianak. 
The research method used was an quasi experiment design with a quantitative form. The 
sample in the study was an X IPS 3 and X IPS 4 and the data obtained was the value of 
students learning about lithosphere dynamics with an exogenous energy sub and its effect 
on life. Based on the results, the average value of the experiment class was 76.50 with the 
student completed KKM by 65.65% while the control class average was 69.81 with the 
student completed  KKM by 38.74%. Based on the results of  using independent-sample t-
test gained significant value 0.013 < 0.05 therefore Ha received and Ho rejected. So it 
may be noted that there was a difference in application of snowball throwing types of 
cooperative models in geography study of the students studying at SMA Negeri 8 
Pontianak. On account of the formulating of effect size, a value of 0.62 was obtained and 
could be argued that the influence medium of snowball throwing type of cooperative 
learning model was moderate.  




Geografi merupakan mata pelajaran yang 
mengkaji dan menganalisis peristiwa yang ada 
dipermukaan bumi yang tidak sedikit 
membahas tentang teori-teori jadi dalam proses 
belajar guru banyak dalam menjelaskan 
sehingga membuat siswa hanya diam 
memperhatikan akhirnya membuat mereka 
bosan. Maka dari itu, dalam pembelajaran 
geografi diperlukan suatu kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan agar siswa 
ikut aktif sehingga dapat meningkatkan 
pemahaman materi dan kemampuan berfikir 
siswa. 
Tujuan pendidikan  tidak akan dapat 
tercapai bila proses pembelajaran yang di 
ajarkan tidak sesuai rencana pembelajaran 
yang telah disusun. Agar mencapai hasil 
belajar yang maksimal dalam pembelajaran, 
maka perlu dirancang proses pelaksanaan 
pembelajaran yang variatif seperti dengan 
menggunakan model-model pembelajaran 
yang dapat membuat peserta didik lebih aktif 
dengan suasana belajar yang menarik karena 
pada praktek pendidikan perlu 
memperhitungkan kebutuhan emosional 
berupa rasa puas, senang dan 
menggembirakan. Barulah maksud dan tujuan 
pendidikan itu dapat tercapai dengan baik. 
Sesuai dengan peraturan menteri pendidikan 
dan kebudayaan nomor 22 tahun 2016 tentang 
standar proses pendidikan dasar dan menengah  
diungkapkan didalamnya bahwa proses 
pendidikan dilaksanakan secara 
menyenangkan, menantang, inspiratif dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk menjadi lebih aktif (Permendikbud, 
2016:1). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru mata pelajaran geografi kelas X di SMAN 
8 Pontianak dalam pembelajaran geografi 
belum pernah menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe snowball 
Throwing dalam proses pembelajarannya. 
Berdasarkan data hasil belajar ulangan harian 
siswa kelas X  mata pelajaran geografi masih 
rendah yaitu dibawah Kriteria Ketuntasan 
Minimum (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 
75. Dari 32 siswa dikelas X IPS 3, hanya 
sekitar 37,5 % siswa yang tuntas KKM yaitu  
sekitar 12 siswa. Artinya terdapat 20 siswa 
yang tidak tuntas KKM. Sedangkan dari 31 
siswa dikelas X IPS 4, hanya sekitar 41,91% 
siswa yang tuntas KKM yaitu 13 siswa. 
Artinya terdapat 18 siswa yang tidak tuntas 
KKM. Rendahnya nilai ulangan harian siswa 
tersebut disebabkan karena siswa masih 
bersifat pasif saat proses pembelajaran dan 
hanya beberapa siswa saja yang mau bertanya 
kepada guru terkait materi yang belum 
dipahami. Apalagi mata pelajaran geografi 
ruang lingkupnya sangat luas dimana geografi 
sebagai suatu ilmu pengetahuan yang 
mempelajari semua fenomena yang terjadi di 
permukaan bumi salah satunya adalah materi 
litosfer dan dampaknya pada kehidupan yang 
sub materi sangat banyak dan luas yang 
membutuhkan pemahaman konsep dan daya 
ingat siswa yang tinggi sehingga siswa sulit 
untuk memahami materi yang disampaikan 
guru.  
Adapun yang dapat dilakukan dalam 
mengatasi permasalahan ini adalah dengan 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing sebagai alternatif pembelajaran 
bermakna yang bermuara pada pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 
serta yang sesuai kurikulum 2013. Penerapan 
model kooperatif tipe snowball throwing 
dalam proses belajar mengajar akan 
mengarahkan siswa ke materi yang akan 
mereka pelajari dan membantu siswa 
mengingat informasi yang berkaitan dengan 
materi yang akan diajarkan. Diharapkan 
dengan menerapkan model kooperatif tipes 
snowball throwing proses pembelajaran akan 
berlangsung secara aktif dan menyenangkan 
serta siswa dapat memahami materi dengan 
mudah sehingga siswa dapat mencapai hasil 
belajar yang maksimal. 
Menurut Huda (2018:226) “model 
snowball throwing ini dapat melatih siswa 
menjadi lebih tanggap karena siswa bersiap 
menerima lemparan pertanyaan teman dan 
dapat menjawab pertanyaan dari soal lemparan 
temannya”. Sedangkan Shoimin 
mengungkapkan bahwa model pembelajaran 
snowball throwing merupakan bagian dari 
model pembelajaran kooperatif  yang kegiatan 
belajarnya diatur sedemikian rupa sehingga 
proses belajar mengajar dapat berlangsung 
secara lebih interaktif dan menyenangkan 
(Shoimin, 2017:174). Jadi dapat dijelaskan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing ini merupakan model 
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 
menyenangkan, siswa seperti bermain mereka 
melakukan aktivitas melempar bola kertas 
kepada teman lainnya dengan kegiatan ini 
siswa melakukan aktivitas fisik bukan hanya 
berfikir, daya ingat, menulis, bertanya dan 
berbicara. 
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul penelitian “Pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe snowball throwing pada 
pembelajaran geografi terhadap hasil belajar 
siswa kelas X IPS SMA Negeri 8 Pontianak”. 
Terdapat 4 sub masalah dalam penelitian 
ini yakni: Bagaimana hasil belajar siswa pada 
kelas yang menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing pada pembelajaran geografi 
di kelas X IPS SMA Negeri 8 Pontianak?; 
Bagaimana hasil belajar siswa pada kelas yang 
tidak menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing pada pembelajaran geografi 
di kelas X IPS SMA Negeri 8 Pontianak?; 
Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing dengan yang tidak 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing pada pembelajaran geografi dikelas 
X IPS SMA Negeri 8 Pontianak?; Seberapa 
besar pengaruh penerapan model kooperatif 
tipe snowball throwing pada pembelajaran 
geografi terhadap hasil belajar siswa di kelas X 
IPS SMA Negeri 8 Pontianak?. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe snowball throwing pada 
pembelajaran geografi terhadap hasil belajar 
siswa kelas X  IPS SMA Negeri 8 Pontianak. 
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Adapun yang menjadi tujuan khusus dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui: Hasil 
belajar siswa yang menerapkan model 
kooperatif tipe snowball throwing pada 
pembelajaran geografi di kelas X IPS SMA 
Negeri 8 Pontianak; Hasil belajar siswa yang 
tidak menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing pada pembelajaran geografi 
kelas X  IPS SMA Negeri 8 Pontianak; 
Perbedaan hasil belajar siswa yang 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing dengan yang tidak menerapkan 
model kooperatif tipe snowball throwing pada 
pembelajaran geografi dikelas X IPS SMA 
Negeri 8 Pontianak; Seberapa besar pengaruh 
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing terhadap hasil belajar siswa 
pada pembelajaran geografi kelas X  IPS SMA 




Metode penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
dengan metode eksperimen. Sugiyono 
mengungkapkan bahwa penelitian eksperimen 
adalah penelitian yang untuk mencari apakah 
terdapat pengaruh dari suatu perlakuan. 
(Sugiyono, 2009:107). Bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah “Quasi 
Experiment Design” atau eksperimen semu. 
Sugiyono mengungkapkan bahwa bahwa 
Quasi Experiment Design adalah jenis 
eksperimen yang terdiri dari kelas kontrol dan 
kelas eksperimen. Dimana kelas kontrol tidak 
dapat mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
sepenuhnya. (Sugiyono, 2009:114). 
Rancangan penelitian yang digunakan 
yaitu Nonequivalent control group design. 
Rancangan penelitian ini sudah dimodifikasi 
sesuai dengan rancangan penelitian yang akan 
dilakukan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah 
ini. 
Tabel 1. Rancangan Penelitian 
Kelas Perlakuan Posttest 
Eksperimen X O 
Kontrol - O 
Rancangan penelitian ini sudah 
dimodifikasi sesuai dengan data penelitian 
terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
purposive untuk menentukan kelas ekperimen 
dan kelas kontrol sehingga dalam rancangan 
penelitian ini tidak menggunakan pretest. 
Adapun yang menjadi kelas eksperimen pada 
penelitian ini adalah kelas X IPS 3 dan yang 
menjadi kelas kontrol adalah kelas X IPS 4. 
Pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akan 
diberikan perlakuan. Dimana kelas eksperimen 
diberikan perlakuan dengan menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing sedangkan kelas kontrol diberikan 
perlakuan dengan tidak menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing. Setelah diberikan perlakuan baik 
dikelas eksperimen dan kelas kontrol 
kemudian diberikan tes akhir (posttest). 
Posttest yang akan diberikan berupa tes soal 
pilihan ganda sebanyak 50 soal pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol untuk 
mengetahui seberapa besar perbedaan hasil 
belajar siswa.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X IPS SMA Negeri 8 
Pontianak yang terdiri dari X IPS 1, X IPS 2, 
X IPS 3, dan X IPS 4 dengan jumlah 125 
siswa. Sedangkan teknik sampel yang 
digunakan untuk menarik sampel dalam 
penelitian ini adalah menggunakan teknik 
Nonprobability Sampling dengan 
menggunakan purposive sampling. Dimana 
penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 
ini dilakukan dengan mempertimbangkan hal-
hal tertentu, diantaranya dikarenakan hasil 
belajar kelas eksperimen sebanding dengan 
kelas kontrol. Adapun yang menjadi sampel 
dalam penelitian ini adalah  kelas X IPS 3 
sebagai kelas eksperimen yang mendapat 
perlakuan melalui model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing dan kelas X 
IPS 4 sebagai kelas kontrol yang tidak 
menerapkan model pembelajran kooperatif tipe 
snowball throwing.  
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Sumber data dalam penelitian ini menurut 
Subana & Sudrajat ada data primer dan data 
sekunder. (Subana & Sudrajat, 2009:21).  
Dimana sumber data primer dalam penelitian 
ini terdiri dari guru dan siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Pontianak. Sedangkan sumber data 
sekunder dalam penelitian ini terdiri dari 
perangkat pembelajaran, hasil nilai siswa 
sebelumnya, serta dokumentasi kegiatan 
selama penelitian dikelas X SMA Negeri 8 
Pontianak. 
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung, teknik pengukuran, dan teknik studi 
dokumentasi. Adapun teknik observasi dalam 
penelitian ini adalah untuk mengamati 
keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) pada saat proses 
pembelajaran geografi di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Teknik pengukuran dalam 
penelitian ini dilakukan dengan tes akhir (post 
test) dengan soal pilihan ganda sebanyak 50 
soal kepada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hasil tes akhir akan dinilai dengan 
pemberian skor terhadap hasil jawaban siswa 
yang diperoleh. Sedangkan Teknik 
dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh 
dari Silabus geografi SMA Negeri 8 Pontianak 
Tahun 2016 revisi. Silabus yang digunakan 
dalam penelitian ini silabus geografi kelas X 
semester dua dengan KD 3.5 menganalisis 
dinamika litosfer dan dampaknya terhadap 
kehidupan dengan sub materi tentang tenaga 
eksogen. Selain silabus, data lainnya adalah 
RPP geografi kelas kelas X berupa RPP kelas 
eksperimen dan RPP kelas kontrol. 
Sesuai data yang akan digunakan maka 
alat pengumpul data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: tes hasil belajar, dalam 
penelitian ini menggunakan bentuk soal tes 
pilihan ganda sebagai tes akhir (posttest) 
sebanyak 50 soal. Sebelum soal tes diberikan 
kesiswa dilakukan validitas terlebih dahulu 
menggunakan validitas kontruk yang 
dilakukan oleh dosen dan guru mata pelajaran 
geografi SMA Negeri 8 Pontianak; pedoman 
wawancara, adalah instrumen pengumpulan 
pengumpul data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari 
sumbernya yang dalam penelitian sumbernya 
adalah guru mata pelajaran geografi di SMA 
Negeri 8 Pontianak; lembar observasi, pada 
penelitian ini mengenai proses pembelajaran 
yang dilakukan di kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Pada lembar observasi berisi kegiatan-
kegiatan pembelajaran yang sudah disusun 
berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP). 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
sebagai berikut: (1) Rumusan masalah yang 
ke-1 dan ke-2, yaitu bagaimanakah hasil 
belajar siswa yang menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dan hasil belajar siswa yang tidak 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing. Adapun hasil belajar 
siswa dalam penelitian ini  adalah rata-rata 
hasil belajar siswa dan ketuntasan KKM. Rata-
rata hasil belajar siswa didapatkan dengan 
menggunakan SPSS 24 for windows pada 
deskriptive statistics maka akan keluar hasil 
output hasil rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Skor yang 
diperoleh siswa berupa tes akhir (posttest) 
dikonversikan ke dalam bentuk nilai dengan 
rentang 0 – 100 dengan KKM 75. (2) Rumusan 
masalah yang ke-3 yaitu apakah terdapat 
perbedaan antara hasil belajar siswa yang 
diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing dengan hasil belajar siswa 
yang tidak diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing. Maka 
dilakukan pengujian prasyarat analisi data 
sebagai berikut: (a) Uji normalitas, dalam uji 
normalitas ini, analisis data menggunakan uji 
kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS 24 
for windows. Dengan kriteria pengambilan 
keputusan sebagai berikut: Jika nilai 
signifikansi ≥ 0,05 maka data posttest 
berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi ≤ 
0,05 maka data posttest tidak berdistribusi 
normal.  (Priyatno, 2010:71). Jika data 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan 
menggunakan uji independent-sampel T-Test 
atau uji t sampel bebas. Jika salah satu data 
tidak berdistribusi normal maka langkah 
selanjutnya menggunakan statistik non 
parametrik yaitu menggunakan uji mann- 
whitney U-Test. (b) Uji homogenitas, uji 
homogenitas pada penelitian ini dilakukan 
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dengan bantuan SPSS 24 for windows 
menggunakan levene statistic. Jika Sig. > 0,05 
maka data homogen dan jika Sig. < 0,05 maka 
data tidak homogen. (c) Uji hipotesis (Uji-t), 
pada penelitian ini, uji hipotesis yang 
dilakukan menggunakan independent-sampel 
T-Test untuk melihat perbedaan rata-rata antara 
kelas kontrol dan kelas eksprimen. Uji-t dapat 
diketahui dengan perhitungan SPSS 24 for 
windows. Dengan kriteria pengambilan 
keputusan berdasarkan nilai signifikansi adalah 
sebgai berikut: Jika nilai signifikansi lebih 
besar (>) dari 0,05 maka Ho diterima, artinya 
tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol; Jika nilai 
signifikansi lebih kecil (<) dari  0,05 maka Ho 
ditolak, artinya terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. (3) Rumusan masalah ke-4 yaitu 
Seberapa besar pengaruh penerapan model 
pembelajaran koopertif tipe snowball throwing 
terhadap hasil belajar digunakan rumus effect 
size. 
rumus effect size : 






Es      = effect  size 
eX     = rata-rata kelas eksperimen 
kX
    
= rata-rata kelas kontrol 
CS      =  standar daviasi kelas kontrol 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Data hasil belajar siswa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol diperoleh dari tes akhir atau 
posttest. Posttest dilakukan untuk mengetahui 
hasil belajar kelas eksperimen yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing dengan kelas kontrol 
yang tidak menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing. Hasil analisis statistik 
deskriptif terhadap hasil belajar siswa dengan 
menggunakan bantuan SPSS 24 for windows 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
terlihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Statistik Deskriptif  
 
Statistik  Nilai Kelas Eksperimen Nilai Kelas Kontrol 
Jumlah sampel 32 31 
Jumlah nilai  2448 2164 
Nilai terendah 52 48 
Nilai tertinggi 90 86 
Nilai rata-rata 76,50 69,81 
Standar deviasi 9,968 10,775 
Berdasarkan data hasil belajar siswa kelas 
eksperimen pada Tabel 2 diperoleh informasi 
bahwa jumlah hasil nilai belajar siswa sebesar 
2448 dengan rata-rata nilai kelas eksperimen 
sebesar 76,50 artinya, nilai rata-rata kelas 
eksperimen telah mencapai KKM dengan nilai 
rata-rata diatas 75. Pada kelas eksperimen ini 
terdapat nilai tertinggi yaitu 90 dan nilai 
terendah 52 dengan standar deviasi 9,968.  
Berdasarkan Tabel 2 diatas hasil belajar 
siswa kelas kontrol diperoleh informasi bahwa 
jumlah hasil nilai belajar siswa sebesar 2164 
dengan rata-rata nilai kelas kontrol sebesar 
69,81 artinya, nilai rata-rata kelas kontrol 
belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata 
diatas 75. Pada kelas kontrol ini terdapat nilai 
tertinggi yaitu 86 dan nilai terendah 48 dengan 
standar deviasi 10,775. 
Hasil belajar siswa juga dikelompokkan 
dalam kategori tuntas dan tidak tuntas 
diperoleh frekuensi dan persentase untuk kelas 
eksperimen yang diajar dengan model 
pembelajaran snowball throwing  dengan kelas 
kontrol yang tidak menerapkan model 
kooperatif tipe snowball throwing yang dapat 
dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Kategori Ketuntasan dan Persentase Hasil Belajar Siswa 
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Kategori Nilai  Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
F  % F % 
Tuntas >75 21 65,65 12 38,74 
Tidak tuntas <75 11 34,35 19 61,26 
Jumlah  32 100 31 100 
Berdasarkan Tabel 3 diatas pada kelas 
eksperimen dari 32 siswa terdapat 21 siswa 
yang tuntas dengan persentase sebesar 65,65% 
dan sebanyak 11 siswa tidak tuntas dengan 
persentase sebesar 34,35 %.  Sedangkan hasil 
belajar kelas kontrol pada Tabel 3 
menunjukkan dari 31 siswa terdapat 12 siswa 
yang tuntas dengan persentase sebesar 38,74 % 
dan sebanyak 19 siswa tidak tuntas dengan 
persentase sebesar 61,26 %. Jadi dari hasil 
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menunjukkan bahwa rata-rata dan nilai 
ketuntasan pada kelas eksperimen yang 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing memiliki nilai yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 
Perbedaan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
dengan Kelas Kontrol 
Sebelum menghitung hasil uji statistik 
untuk melihat perbedaan hasil belajar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol harus dilakukan 
beberapa pengujian sebagai berikut: (1) Uji 
normalitas, teknik yang dapat digunakan untuk 
menguji normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan aplikasi SPSS 24 for windows 
dengan memilih uji Kolmogorov–Smirnov. 
Berikut ini adalah Tabel 4 dari hasil uji 
normalitas data menggunakan uji Kolmogorov 
–Smirnov: 
 




Statistic Df Sig. 
kelas eksperimen ,136 32 ,138 
kelas kontrol  ,135 31 ,157 
Pengujian suatu data dikatakan berdistrubi 
normal apabila nilai signifikan lebih dari 5% 
atau 0,05 (sig. > 0,05). Berdasarkan hasil uji 
normalitas pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
kelas eksperimen memiliki nilai signifikan 
sebesar 0,138 lebih besar dari 0,05 artinya data 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sedangkan kelas kontrol dapat dilihat bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,157 lebih besar dari 
0,05 artinya data kelas kontrol juga 
berdistribusi normal. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa data kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berdistribusi normal. Jika data berdistribusi 
normal maka langkah selanjutnya dilakukan uji 
homogenitas untuk mengetahui data tersebut 
homogen atau tidak agar dapat diuji dengan uji 
parametrik yaitu uji independent-sampel T-
Test. (2) Uji homogenitas, dalam pengujian 
suatu data dikatakan homogen apabila nilai 
signifikan lebih dari 5% atau 0,05 (sig. > 0,05). 
Berikut ini adalah hasil uji homogenitas 
menggunakan aplikasi SPSS 24 for windows 
dengan memilih uji levene statistic dapat 
dilihat pada Tabel 5.  
 
Tabel 5. Tabel Hasil Uji Homogenitas 
Berdasarkan hasil uji homogenitas dapat 
dilihat pada Tabel 5 bahwa untuk nilai 
Signifikan hasil posttest menunjukkan nilai 
0,374 yang berarti nilai tersebut lebih besar 
dari nilai taraf signifikan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa variansi-variansi kelas 
bersifat homogen. Jika data tersebut homogen 
maka sudah dapat dilakukan uji statistik 
dengan menggunakan independent-sampel T-
Test. (3) Uji hipotesis (Uji-t), hipotesis dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan dari hasil belajar siswa 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
,802 1 61 ,374 
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dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing di kelas X 
IPS SMA Negeri 8 Pontianak. Oleh karena itu 
untuk mengetahui hipotesis tersebut dengan 
menggunakan independent-sampel T-Test yang 
merupakan hasil analisis uji prasyarat. Kriteria 
pengambilan keputusan berdasarkan nilai 
signifikansi adalah sebagai berikut: Jika nilai 
signifikansi lebih kecil (<) dari  0,05 maka Ho 
ditolak, artinya terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang menerapkan model 
kooperatif tipe snowball throwing dengan yang 
tidak menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing pada pembelajaran geografi 
dikelas X IPS SMA Negeri 8 Pontianak; Jika 
nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 
maka Ho diterima, artinya tidak terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing dengan yang tidak menerapkan 
model kooperatif tipe snowball throwing pada 
pembelajaran geografi dikelas X IPS SMA 
Negeri 8 Pontianak. 
Hasil analisis data menggunakan program 
aplikasi SPSS versi 24 for windows dapat 
dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
 
Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis (Uji-T) 
 
Posttest 
Independent Samples Test 
T Df Sig. (2-tailed) 
Equal variances assumed 2,561 61 ,013 
Equal variances not 
assumed 
2,558 60,273 ,013 
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji hipotesis 
menggunakan independent-sampel T-Test 
diperoleh nilai signifikansi 0,013 yang berarti 
lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 maka Ha 
diterima dan Ho ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan hasil dari analisis uji hipotesis 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa 
yang menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing dengan yang tidak 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing pada pembelajaran geografi dikelas 
X IPS SMA Negeri 8 Pontianak. 
Pengaruh Hasil Belajar 
Pengaruh hasil belajar pada penelitian ini 
untuk melihat seberapa besar pengaruh 
penerapan model kooperatif tipe snowball 
throwing pada pembelajaran geografi terhadap 
hasil belajar siswa kelas X IPS SMA Negeri 8 
Pontianak maka digunakan rumus Effect Size. 
Adapun kriteria besarnya Effect Size menurut 
cohen dalam Gazali (2017:102) sebagai berikut 
: Es < 0,2 : tergolong rendah; 0,2 < Es < 0,8 : 
tergolong sedang; Es > 0,8 : tergolong tinggi.  
Berdasarkan perhitungan menggunakan 
rumus effect size diperoleh nilai 0,62 artinya 
0,2 < Es ≤ 0,8 atau 0,2 < 0,62 ≤ 0,8 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing pada pembelajaran geografi terhadap 
hasil belajar siswa pada materi litosfer dengan 
sub materi tenaga eksogen dan dampaknya 
pada kehidupan di kelas X IPS SMA Negeri 8 
Pontianak tergolong sedang dengan nilai 0,62. 
Pembahasan 
Model pembelajaran kooperatif tipe 
snowball throwing dapat dilaksanakan dan 
hasilnya “terdapat perbedaan hasil belajar 
kelas eksperimen yang menerapkan model 
kooperatif tipe snowball throwing dengan 
kelas kontrol yang tidak menerapkan model 
kooperatif tipe snowball throwing pada 
pembelajran geografi kelas X IPS SMA Negeri 
8 Pontianak.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian Pakaja yang mengungkapkan bahwa 
dengan penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing diketahui 
bahwa hasil belajar kognitif siswa yang 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing lebih tinggi dibandingkan kelas yang 
menerapkan model pembelajaran langsung 
(Pakaja, 2013:2). Adapun dari penelitian 
Pamungkas (2016:34) menyatakan bahwa 
model pembelajaran snowball throwing 
mampu meningkatkan perhatian siswa karena 
proses pembelajaran yang menarik dan 
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menyenangkan sehingga dapat meningkatkan 
hasil belajar.  
Selain itu, menurut Suprijono 
mengungkapkan bahwa dengan menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing siswa secara berkelompok dan 
bekerja sama dalam menguasai pelajaran 
sehingga siswa lebih aktif lagi dalam 
pembelajaran karena dituntut untuk membuat 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan. 
(Suprijono, 2015: 147). Model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing ini dapat 
membuat siswa aktif dalam pembelajaran 
karena kegiatan yang dilakukan siswa tidak 
hanya berpikir, menulis, bertanya, atau 
berbicara tetapi, mereka juga melakukan 
aktivitas fisik yaitu menggulung kertas dan 
melemparkan kepada kelompok lain membuat 
model ini sangat menyenangkan. Dengan 
demikian, tiap anggota kelompok akan 
mempersiapkan diri karena pada gilirannya 
mereka harus menjawab pertanyaan dari siswa 
lain yang terdapat dalam bola kertas. Dengan 
begitu diharapkan dalam model pembelajaran 
kooperatif tipe snowball throwing siswa 
mudah dalam memahami materi dan ingat 
tentang materi mengenai dinamika litosfer dan 
dampaknya pada kehidupan pada sub materi 
tenaga eksogen sehingga dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa.  
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini 
yang ditemui oleh peneliti diantaranya dalam  
proses pembelajaran pada saat penerapan 
model snowball throwing beberapa pertanyaan 
yang dibuat siswa sama. Hal ini dikarenakan 
bahasan setiap materi untuk setiap kelompok 
sama. Kemudian dalam pelaksanaan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dapat dilaksanakan dengan lancar 
dan baik, namun terdapat kendala pada proses 
pengukuran dalam melaksanakan tes akhir 
(posttest) pada siswa. Dimana posttest tidak 
langsung diberikan ketika selesai proses 
pembelajaran namun posttest diberikan pada 
pertemuan berikutnya. Ini dikarenakan waktu 
untuk melaksanakan posttest membutuhkan 
waktu yang lama dalam mengerjakannya 
sehingga tidak dapat langsung melaksanakan 
tes akhir selesai kegiatan pembelajaran pada 
saat itu juga. Sehingga hasil belajar siswa 
memiliki kelemahan terhadap penelitian ini.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
peneliti peroleh, secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar siswa yang menerapkan model 
kooperatif tipe snowball throwing dengan yang 
tidak menerapkan model kooperatif tipe 
snowball throwing pada pembelajaran 
geografi. Dengan demikian penerapan model 
kooperatif tipe snowball throwing berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Pontianak. Selanjutnya berdasarkan 
sub-sub masalah dalam penelitian, peneliti 
dapat menyimpulkan sebagai berikut: (1) Hasil 
belajar kelas eksperimen yang menerapkan 
model pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing dilaksanakan sesuai dengan rencana 
dan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
yang tuntas KKM sebanyak 21 siswa dengan 
persentase 65,65 % sedangkan yang tidak 
tuntas sebanyak 11 siswa dengan persentase 
34,35 %. Rata-rata hasil belajar siswa sebesar 
76,50 dengan standar deviasi sebesar 9,968. (2) 
Hasil belajar kelas kontrol yang tidak 
menerapkan model kooperatif tipe snowball 
throwing dilaksanakan sesuai dengan rencana 
dan diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa 
siswa yang tuntas KKM 12 siswa dengan 
persentase 38,37 % sedangkan yang tidak 
tuntas sebanyak 19 siswa dengan persentase 
61,26 %. Rata-rata siswa sebesar 69,81 dengan 
standar deviasi sebesar 10,775. (3) Hasil 
pengujian hipotesis uji-t menunjukkan bahwa 
dari hasil perhitungan diperoleh nilai 
signifikansi 0,013 yang berarti lebih kecil dari 
taraf signifikan 0,05 sehingga terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe snowball throwing dibandingkan hasil 
belajar siswa yang tidak menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe snowball 
throwing di kelas X IPS SMA Negeri 8 
Pontianak. (4) Pengaruh penerapan model 
kooperatif tipe snowball throwing pada 
pembelajaran geografi materi litosfer dengan 
sub materi tentang tenaga eksogen dan 
dampaknya pada kehidupan terhadap hasil 
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belajar siswa di kelas X IPS SMA Negeri 8 
Pontianak tergolong sedang yaitu dengan nilai 
0,62. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti dapat memberikan 
saran-saran sebagai berikut: (1) Sebagai bahan 
pertimbangan bagi guru mata pelajaran 
geografi untuk menerapkan model kooperatif 
tipe snowball throwing untuk membiasakan 
siswa berperan aktif dalam pembelajaran agar 
dapat mencapai hasil belajar yang maksimal. 
(2) Pada saat proses pembelajaran model 
kooperatif tipe  snowball throwing agar 
pertanyaan yang dibuat siswa tidak sama 
sebaiknya memberikan bahasan materi yang 
berbeda setiap kelompok tapi masih dalam 
lingkup kajian materi yang terkait sehingga 
pertanyaan yang dibuat oleh siswa lebih 
variatif. (3) Pada tahap pemberian tes akhir 
(posttest) guru sebaiknya melaksanakan tes 
akhir (posttest) setelah proses kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan. Adapun caranya 
agar tidak membutuhkan waktu lama dalam 
mengerjakan soal dengan membatasi soal tes 
atau dengan cara memberikan soal uraian yang 
mencakup materi agar pengaruh dari model 
yang diberikan berpengaruh besar terhadap 
hasil belajar siswa. (4) Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
referensi untuk penelitian yang akan datang. 
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